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ABSTRAK 
 

Yanuarius Seke, 2026, Studi Alternatif Perencanaan Struktur Atas Gedung Fakultas 
Ilmu Komputer Menggunakan Sistem Ganda (Dual System), Jurusan Teknik Sipil 
S-1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang. 
Dosen Pembimbing : Ir. Ester Priskasari, M.T. dan Dr. Vega Aditama,ST.,MT.,IPM 

 

Di Indonesia saat ini mengalami perkembangan Pembangunan yang sangat pesat, 
diantaranya perkembangan di bidang konstruksi seperti Gedung perkuliahan, hotel, 
apartemen dan masih banyak lagi. peningkatan Pembangunan gedung-gedung 
tinggi, yang kini menjadi kebutuhan mengingat semakin terbatasnya lahan yang 
tersedia, salah satunya ialah Pembangunan gedung fakultas Ilmu Komputer 
Universitas Brawijaya. Meningkatnya kebutuhan gedung tinggi harus diimbangi 
pemahaman tentang system struktur gedung tinggi, terutama ketahanan terhadap 
gempa. 

Pada studi ini peneliti menggunakan material beton bertulang dengan system 
rangka pemikul momen dan dinding geser khusus (dual system) sebagai alternative 
desain bangunan struktur tahan gempa. Perencanaan harus memenuhi standar 
peraturan yang terdapat dalam SNI 1726 – 2019 tentang Tata Cara Perencanaan 
Ketahanan Gempa Untuk Gedung dan Non Gedung dan SNI 2847- 2019 tentang 
Persyaratan beton structural untuk bangunan Gedung Indonesia. 

Dari hasil hitungan perencanaan didapatkan dimensi plat 3,6 x 2,4 dengan tebal 
plat 125mm dengan formasi tulangan utama ϕ 12 -120 mm dan tulangan bagi ϕ 8-
200mm. dimensi balok: balok Induk 400/600, 250/300,250/350, balok anak 
350/600, 250/300, 200/300. Pada perhitungan balok 400/600 dengan bentang 7,2m 
di peroleh tulangan tumpuan kiri atas 7D25 ,bawah 4D25, Lapangan 2D25, 
Tumpuan kanan atas 5D25 dan bawah 4D25. Tulangan transversal daerah sendi 
plastis 2D13-125, dan daerah luar sendi plastis 2D13-150. Pada perhitungan kolom 
dimensi 950/950 dengan jumlah tulangan 32D19 dengan tinggi kolom 3500 m 
didapatkan hasil daerah sendi plastis 4D13-80, daerah di luar sendi plastis 4D13-
150 , pada hubungan balok dan kolom dipasang pengekang horizontal 3D13-80(9 
lapis.) Perencanaan kolom pada portal memenuhi konsep “Strong Column Weak 
Beam”. Pada perhitungan dinding geser dimensi 950 x 4550 dengan jumlah 
tulangan 28D25-78 dan 26D22-73 Pada web.memiliki boundary element sepanjang 
950 mm dengan tulangan longitudinal 40 D 28-54. Tulangan transversal pada 
elemen Batas khusus pada penampang kritis 3D13-150, luar penampang kritis 
3D13-200. Tulangan transversal pada web 2D13- 50mm. 

 

 
Kata kunci: Struktur Beton, Sistem Ganda, Penulangan Balok, Penulangan Kolom, 
Penulangan Dinding Geser . 
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